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SUMMARY 

MUHAMMAD DENTHA LAKSONO. Penilaian Kesesuaian Lahan Untuk 

Budidaya Jagung (Zea mays L.) di Lahan Pasang Surut Tipologi C Desa Mulia 

Sari Kecamatan Tanjung Lago (Supervised by Dr. Momon Sodik Imanudin, 

S.P., M.Sc.) 

 
Tidal lowland have an important role in supporting the improvement of national 

food security. Based on the productivity of land in tidal lowland areas, it is 

strongly influenced by problems with the physical condition of the land, which 

includes water status and soil fertility. In this study, we will observe what are the 

limiting factors and the level of land suitability suitable for corn cultivation in 

typology c tidal lowland in Mulia Sari. This research was conducted from 

November 2022 to January 2023 in Mulia Sari, Tanjung Lago Banyuasin. The 

method used in this study is a detailed level survey and direct field observation. 

Based on the assessment of the land for typology C tidal swamp land, it is quite 

suitable for planting corn. The results of observations and analysis tests in the 

field and in the laboratory found that there were three limiting factors that 

belonged to the land suitability class S3 (Marginal Compliant). 
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RINGKASAN 

MUHAMMAD DENTHA LAKSONO. Penilaian Kesesuaian Lahan Untuk 

Budidaya Jagung (Zea mays L.) di Lahan Pasang Surut Tipologi C Desa Mulia 

Sari Kecamatan Tanjung Lago (Dibimbing oleh Dr. Momon Sodik Imanudin, 

S.P., M.Sc.) 

 

Lahan rawa pasang surut mempunyai peranan penting dalam mendukung 

peningkatan ketahanan pangan nasional. Berdasarkan Produktivitas lahan di 

daerah rawa pasang surut sangat dipengaruhi oleh masalah kondisi fisik lahan 

yang meliputi status air, dan kesuburan tanah. Dalam penelitian ini akan 

mengamati apa saja faktor pembatas dan tingkat kesesuaian lahan yang cocok 

untuk tanaman jagung di lahan pasang surut tipologi C di Desa Mulia Sari. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 2022 hingga Januari 2023 di 

Desa Mulia Sari, Kecamatan Tanjung Lago, Kabupaten Banyuasin. Metode yang 

digunakan pada penelitian ini adalah survei tingkat detail dan observasi langsung 

kelapangan. Berdasarkan penilaian lahan tersebut untuk tanah rawa pasang surut 

tipologi C cukup sesuai ditanami tanaman jagung. Hasil pengamatan dan uji 

analisis di lapangan maupun di laboratorium didapatkan bahwa ada tiga faktor 

pembatas yang tergolong dalam kelas kesesuaian lahan S3 (Sesuai Marginal). 

 

Kata kunci: Faktor pembatas, Jagung, Kesesuaian lahan, Rawa pasang surut. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Mengingat potensi lahan yang sangat luas dan teknologi pengelolaan yang 

ada, lahan rawa pasang surut berperan penting dalam membantu pengembangan 

sistem dan usaha agribisnis serta meningkatkan ketahanan pangan nasional. 

Namun, ada masalah dengan tanah pasang surut, yang merupakan genangan air, 

terutama di tanah tipe A luapan, sering banjir karena sulit mengalirkan air karena 

topografi (Nazemi dan Hairani, 2012). 

Klasifikasi ini sangat penting untuk menentukan pola tanam, metode 

pengelolaan air, dan arah tata letak dan penggunaan lahan. Baik pada musim 

hujan maupun kemarau, pasang surut selalu menggenangi lahan dengan luapan 

tipe A, namun hal ini hanya terjadi pada lahan dengan tipe luapan B saat musim 

hujan. Lahan dengan tipe luapan C memiliki tinggi muka air tanah kurang dari 50 

cm dan tidak mengalami genangan pasang surut. Sementara itu, luapan tipe D 

memiliki karakteristik serupa dengan tipe C, tetapi memiliki kedalaman air tanah 

yang lebih dalam melebihi 50 cm. Dengan mengantisipasi permasalahan yang 

mungkin timbul berdasarkan fitur lahan, tipologi lahan dan jenis luapan air dapat 

dimanfaatkan sebagai pedoman penggunaan dan pengembangan serta penentuan 

teknologi pengelolaan lahan (Hairani et al., 2012). 

Pembatasan yang relatif lebih besar berlaku untuk tempat berawa daripada 

tanah kering. Penghalang yang sulit dihilangkan dan berdampak signifikan 

terhadap produksi merupakan faktor pembatas utama. Tangkapannya adalah 

bahwa teknologi sejauh ini hanya dapat memperbaikinya. Namun, beberapa 

penghalang, seperti pirit, tidak dapat diperbaiki dan harus ditekan untuk 

mencegahnya naik ke permukaan (Imanudin et al., 2020). 

Keadaan fisik tanah termasuk status air dan kesuburan tanah sangat 

berpengaruh terhadap produktivitas tanah di daerah rawa pasang surut. Keadaan 

air dari tipe lahan yang sama dapat sangat bervariasi (Imanudin et al., 2017). 

Fungsi fisik, biologi, dan kimia tanah akan sangat dipengaruhi oleh variasi status 

air yang pada akhirnya akan menentukan derajat kesuburan tanah. Akibatnya, 
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kontrol air sangat penting untuk perkembangan di rawa pasang surut pada sektor 

pertanian (Schultz et al., 2015). 

Sistem aliran satu arah dan sistem luapan bendungan adalah teknik 

pengelolaan air yang efektif di lingkungan pasang surut. Strategi pengelolaan air 

ini harus diterapkan dengan mempertimbangkan jenis luapan air, tanaman yang 

ditanam, dan tipologi lahan. Di lahan dengan luapan tipe A, pengaturan air 

dilakukan melalui sistem aliran satu arah. Namun, di lahan dengan luapan tipe B, 

pengendalian air melibatkan penggunaan sistem aliran satu arah dan sekat karena 

air pasang jarang mencapai petak lahan tersebut selama musim kemarau. Karena 

air hujan merupakan satu-satunya suplai air untuk luapan tipe C dan D, maka 

sistem pengelolaan air dirancang untuk menghemat air. Dalam sistem pengelolaan 

air berbasis lahan dengan tipe meluap C dan D, saluran-saluran harus ditutup 

dengan stoplog agar dapat mengumpulkan air hujan di dalam saluran dan menjaga 

tingkat air tanah sesuai dengan kebutuhan tanaman. (Hairani et al. ., 2012). 

Masa depan budidaya jagung membaik. Menurut informasi Kementerian 

Pertanian (2020), pabrik pakan diperkirakan membutuhkan 8,5 juta ton gabah, 

sedangkan peternak membutuhkan 3,48 juta ton. Berita Konsumen dan Saluran 

Bisnis Indonesia (2020) mengumumkan bahwa Perum BULOG akan mengimpor 

gabah sebanyak 200.000 ton karena kebutuhan jagung nasional yang sangat 

tinggi. Jumlah ini dimaksudkan untuk menutupi kebutuhan peternak mandiri dan 

bisnis pakan. Oleh karena itu, masih diperlukan upaya untuk meningkatkan output 

dalam rangka swasembada pangan baik melalui perluasan areal maupun 

intensifikasi lahan (Imanudin et al., 2020). 

Meskipun mengalami pasang surut, sebagian besar usaha budidaya jagung 

masih dilakukan di lahan kering, menurut penelitian (Hatta et al. 2009). Dalam 

studi tahun 2010, Zuraida dan Rosita menemukan bahwa menanam jagung di 

lahan pasang surut memiliki hasil rata-rata 5 ton ha-1. Temuan penelitian tidak 

benar-benar memberi tahu kita seberapa banyak setiap jenis luapan dapat 

menumbuhkan jagung dengan masukan teknis tertentu di bawah kondisi biofisik 

dan hidrologi lahan basah pasang surut. 

Intensifikasi dan ekstensifikasi, khususnya perluasan areal tanam tanaman 

jagung yang masih belum ideal, merupakan dua cara untuk meningkatkan 
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produksi dan produktivitas jagung. Oleh karena itu, penting untuk memperhatikan 

perkembangan tanaman jagung pada tanah yang kurang ideal (marginal), seperti 

lahan basah pasang surut. Sangat penting untuk diingat bahwa masih akan ada 

banyak masalah dan tantangan dalam mencoba menggunakan properti rawa 

pasang surut. Karena dampak langsung masalah air terhadap masalah lain, 

penanaman jagung di rawa pasang surut menghadapi tantangan yang signifikan 

(Hatta, 2014). Metodologi atau metode untuk menentukan potensi sumber daya 

lahan disebut evaluasi lahan. Perencanaan untuk penggunaan lahan yang produktif 

dan berkelanjutan membutuhkan penilaian menyeluruh terhadap kesesuaian lokasi 

(Wirosoedarmo et al., 2011). 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah: 

1. Apa saja faktor pembatas yang ada di lahan pasang surut tipologi C Desa 

Muliasari? 

2. Bagaimana tingkat kesesuaian lahan pasang surut tipologi C di Desa 

Muliasari untuk tanaman jagung? 

 

1.3. Tujuan 

Tujuan yang didapat berdasarkan rumusan masalah adalah: 

1. Untuk menilai faktor pembatas yang ada di lahan pasang surut tipologi C 

Desa Muliasari. 

2. Untuk menilai tingkat kesesuaian lahan pasang surut tipologi C di Desa 

Muliasari untuk tanaman jagung. 

 

1.4. Manfaat 

Penelitian ini sebagai informasi bagi petani untuk menilai tingkat kesesuaian 

lahan terhadap budidaya jagung di lahan pasang surut Desa Muliasari dengan 

memberikan anjuran agar lahan tersebut menjadi sesuai serta membantu 

meningkatkan hasil produksi semaksimal mungkin. 
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